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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  

 

 

 

1.1 . Sejarah singkat perusahaan  

Sejarah berdirinya PT PELNI bermula dengan dikeluarkannya Surat 

Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri Perhubungan dan Menteri 

Pekerjaan Umum tanggal 5 September 1950 yang isinya mendirikan 

Yayasan Penguasaan Pusat Kapal-kapal (PEPUSKA).Latar belakang 

pendirian Yayasan PEPUSKA diawali dari penolakan pemerintah Belanda 

atas permintaan Indonesia untuk mengubah status maskapai pelayaran 

Belanda yang beroperasi di Indonesia, N.V. K.P.M (Koninklijke 

Paketvaart Matschappij) menjadi Perseroan Terbatas (PT). Pemerintah 

Indonesia juga menginginkan agar kapal-kapal KPM dalam menjalankan 

operasi pelayarannya di perairan Indonesia menggunakan bendera Merah 

Putih. Pemerintah Belanda dengan tegas menolak semua permintaan yang 

diajukan oleh pemerintah Indonesia.Dengan modal awal 8 (delapan) unit 

kapal dengan total tonage 4.800 DWT (death weight ton), PEPUSKA 

berlayar berdampingan dengan armada KPM yang telah berpengalaman 

lebih dari setengah abad. Persaingan benar-benar tidak seimbang ketika 

itu, karena armada KPM selain telah berpengalaman, jumlah armadanya 

juga lebih banyak serta memiliki kontrak-kontrak monopoli.Akhirnya pada 

28 April 1952 Yayasan Pepuska resmi dibubarkan. Pada saat yang sama 

didirikanlah PT PELNI dengan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor M.2/1/2 tanggal 28 Februari 1952 dan No. A.2/1/2 

tanggal 19 April 1952, serta Berita Negara Republik Indonesia No. 50 

tanggal 20 Juni 1952. Sebagai Presiden Direktur Pertamanya diangkatlah 

R. Ma'moen Soemadipraja (1952-1955). 
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1.2 Visi dan Misi perusahaan 

 

 

Visi 

Menjadi Perusahaan Pelayaran dan Logistik Maritim Terkemuka di Asia Tenggara 

 

Misi 

1. Menjamin aksesibilitas masyarakat dengan mengelola angkutan laut untuk 

menunjang terwujudnya Wawasan Nusantara 

2. Mengelola dan mengembangkan usaha logistik maritim di Indonesia dan Asia 

Tenggara 

3. Meningkatkan nilai perusahaan melalui kreativitas, inovasi, digitalisasi proses 

bisnis, dan pengembangan sumber daya manusia untuk mencapai pertumbuhan 

yang berkesinambungan 

4. Menjalankan usaha secara adil dengan memperhatikan azas manfaat bagi semua 

pemangku kepentingan dengan menerapkan prinsip good corporate governance 

5. Berkontribusi positif terhadap negara dan karyawan, serta berperan aktif dalam 

pembangunan lingkungan dan pelayanan kepada masyarakat 

 

 

 

1.3 Struktur organisasi perusahaan 

Struktur organisasi adalah suatu struktur sistematika yang menunjuk kan 

suasana pola tetap dan hubungan di antara fungsi-fungsinya dan bagianbagian 

maupun orang yang menunjukkan kedudukan serta dapat menjalankan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang di berikan serta berbeda di setiap tugas 

yang di jalankan demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan oleh suatu 

organisasi di perusahaan. Wewenang dan tanggung jawab suatu pimpinan 

sampai dengan suatu yang paling bawah di dalam suatu organisasi dibedakan 

atas: 
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a. Organisasi garis 

Merupakan bentuk organisasi dimana seorang pimpinan diakui 

sumber  wewenang tunggal, serta segala putusan kebijaksanaan dan 

tanggung  jawab  berada pada pimpinan tersebut. 

 

b. Organisasi fungsional 

Yaitu suatu bentuk organisasi dimana pimpinan secara komando 

memberikan instruksinya kepada staf ahli yang bertanggung jawab 

epenuhnya atas bidang – bidangnya. 
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STRUKTUR ORGANISASI 

 PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA CABANG BATAM 
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1.4.  Ruang lingkup perusahaan 

 

Perusahaan pelayaran merupakan sejenis industri yang bergelut di dunia 

logistic dan penumpang, bertugas untuk melayani proses pengangkutan barang 

dan penumpang yang dilakukan antar pulau, dengan memanfaatkan 

transportasi laut. Perusahaan ini telah memberikan banyak manfaat yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat Indonesia terkait pengangkutan penumpang dan 

barang menuju luar pulau. Mengingat Indonesia sebagai negara maritim, yang 

terdiri atas pulau-pulau dan semuanya masih belum menyediakan layanan 

transportasi darat agar tetap saling terhubung.  

Penulis melaksanakan praktek darat ( PRADA ) di batam, yakni 

diperusahaan pelayaran PT. Pelayaran Nasional Indonesia Cabang Batam yang 

di pimpin oleh CAPT.Agus Suprijatno,M.mar. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang passenger ship & shipping logistics (Shiplog) yang memiliki jaringan 

di seluruh wilayah Indonesia, dimana melayani pengangkutan penumpang dan 

logistik. 

 

 


